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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. TempatiPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMPmiNegeri di 

Kabupaten Bantul TahuniAjaran 2019/2020. 

2. WaktuiPenelitian 

Penelitianpinipdilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan 

Agustus 2020. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian disajikan pada Tabel 3.1 

berikut. 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan 

Tahun 

2019 
Tahun 2020 

Tahun 

2021 

Bulan Bulan    

12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 

Perencanaan                

Pelaksanaan                

Analisis Data                

Penyusunan 

Laporan 
            

   

 

Adapun rinciannya sebagaipberikut. 

a. TahapiPerencanaan 

Tahappperencanaanpiniimeliputi:ipengajuanijudul penelitian, penyusunan 

proposal penelitian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  instrumen 

penelitian, serta pelaksanaan seminar proposal. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Tahapppelaksanaanmmeliputi:msampling,npengajuanizinmpenelitian, uji 

keseimbangan,mneksperimen,mnujimicobamiinstrumen,neksperimen dan 

pengumpulanidata. Pada tahap ini, peneliti melakukan ekperimen selama 

5 kali pembelajaran. 
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c. Tahapan Analisis Data 

Tahap analisis data ini dilaksanakan setelah penelitian dan data telah 

terkumpul. 

d. Tahapan Penyelesaian Penyusunan Laporan 

Tahap penyelesaian penyusunan laporan meliputi: penyusunan laporan 

penelitian dan ujian tesis. 

 

B. Rancangan/DesainPenelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitianniniiadalahppenelitian eksperimenisemuiyaitu penelitian 

yangidilakukanidenganisengajapuntukimengusahakanivariabel-variabel bebas, 

dalamihal ini adalah mengetahui keefektifan penggunaan model Problem Based 

Learning, Guided Inquiry, dan pembelajaran langsung terhadappkemampuan 

berpikirikritis dan pemecahan masalah ditinjau dari kecerdasan emosional. 

Metode eksperimen semumdigunakanmkarena peneliti tidak mungkin 

mengontrolisemuaivariabeliluaran. Menurut Budiyono (2017: 101) mengatakan 

bahwaitujuanipenelitianieksperimenisemuiadalahiuntuk memperoleh informasi 

yangmmerupakanmperkiraanmbagiminformasimyang dapat diperoleh dengan 

eskperimen yang sebenarnyamdalammkeadaanmtidakmmemungkinkan untuk 

mengontrolidanimemanipulasiisemua variable yang relevan. 
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2. Desain Penelitian 

Desainipenelitianiyangidigunakan seperti padaiTabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Faktorial 3 × 3 

Model 

Pembelajaran (a) 
 

Kecerdasan Emosional (b) 

Tinggi 

(b1) 

Sedang 

(b2) 

Rendah 

(b3) 

Problem Based 

Learning (a1)  

Kemampuan Berpikir Kritis (X1) X1a1b1 X1a1b2 X1a1b3 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah (X2) 
X2a1b1 X2a1b2 X2a1b3 

Guided Inquiry 

(a2) 

Kemampuan Berpikir Kritis (X1) X1a2b1 X1a2b2 X1a2b3 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah (X2) 
X2a2b1 X2a2b2 X2a2b3 

Pembelajaran 

Langsung (a3) 

Kemampuan Berpikir Kritis (X1) 
X1a3b1 X1a3b2 X1a3b3 

 Kemampuan Pemecahan 

Masalah (X2) 
X2a3b1 X2a3b2 X2a3b3 

Keterangan: 

ai : Model pembelajaran baris ke-i, i = 1, 2, 3. 

dengan: 

1 = Model Problem Based Learning 

2 = Model Guided Inquiry 

3 = Model pembelajaran langsung 

 bj : Kecerdasan emosional ke-j, j =  1, 2, 3. 

dengan: 

1 = Kecerdasan emosional tinggi 

2 = Kecerdasan emosional sedang 

3 = Kecerdasan emosional rendah 

X1 : Kemampuan berpikir kritis siswa 

X2 : Kemampuan pemecahan masalah siswa 

X1a1b1 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem 

Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional tinggi 
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X1a1b2 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem 

Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang 

X1a1b3 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Problem 

Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional rendah 

X2a1b1 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional tinggi 

X2a1b2 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang 

X2a1b3 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

Problem Based Learning pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional rendah 

X1a2b1 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

X1a2b2 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional sedang 

X1a2b3 : Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah 

X2a2b1  : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

X2a2b2  : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional sedang 

X2a2b3  : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model Guided 

Inquiry pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional rendah 

X1a3b1  :  Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran 

langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional 

tinggi 
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X1a3b2  :  Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran 

langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional 

sedang 

X1a3b3  :  Kemampuan berpikir kritis siswa yang dikenai model pembelajaran 

langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan emosional 

rendah 

X2a3b1 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

pembelajaran langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional tinggi 

X2a3b2 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

pembelajaran langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional sedang 

X2a3b3 : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dikenai model 

pembelajaran langsung pada kelompok siswa dengan kecerdasan 

emosional rendah 

3. Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah. 

1) Kemampuan Berpikir Kritis 

a) Definisi operasional :  

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam 

menganalisis suatu permasalahan dengan merumuskan, 

mengidentifikasi, mengumpulkan informasi, dan memecahkan 

masalah serta menyimpulkannya dengan pemikiran dan 

pengetahuan yang dimiliki. 

b) Indikator : berupa nilai tes kemampuan berpikir kritis 

c) Skala Pengukuran : Skala Interval 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 



44 

 

2) KemampuaniPemecahaniMasalah  

a) Definisiioperasional :  

Kemampuanmipemecahanmimasalahmiadalahmkemampuan untuk 

berusaha mencari solusi dengan memperhatikan proses dan 

menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk membangun 

pengetahuan baru 

b) Indikator : berupa nilai tes kemampuan pemecahan masaalah 

c) Skala Pengukuran : Skala Interval 

b. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan 

kecerdasan emosional. 

1) ModeliPembelajaran 

a) Modelipembelajaran adalah cara yang dipakai dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa yang meliputi model problem 

based learning dannguided inquiry pada kelompok eksperimen dan 

model pembelajaran langsung pada kelompok kontrol. 

b) Indikator:iterlaksananyaipembelajaranisesuaiisintaks. 

c) Sakala pengukuran: Skala nominal 

d) Simbol ai dengan i =  1, 2, 3 

a1 : Model Problem Based Learning Learning  

a2 : Model Guided Inquiry 

a3 : Model pembelajaran langsung 

2) KecerdasaniEmosional 

a) Definisiioperasional:  

Kecerdasanmemosionalmadalah kemampuannmengenalinperasaan, 

kemampuan mengenali dan mengelola emosi, dan kemampuan 

memotivasi diri sendirimimaupunmiorangmilain untuk membina 

hubungan baik dengan orang lain. 

b) Indikator: berupa skor angket kecerdasan emosional 

c) Skala pengukuran: skala interval yang diubah ke skala ordinal yang 

terdiri dari tiga kategori, yaitu  
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b1 : kecerdasan emosional tinggi jika Xi > X̅ +
1

2
SD,  

b2 : kecerdasan emosional sedang jika X̅ −
1

2
s ≤ Xi ≤ X̅ +

1

2
SD,  

b3 : kecerdasan emosional rendah jika Xi < X̅ −
1

2
SD. 

dimana: 

Xi : Skor total indikator kecerdasan emosional ke-i, dengan i = 1, 

2, 3, 4, 5 

X̅ : Rerataidariiseluruh toal skoriindikatorikecerdasan emosional 

SD   : Standar deviasi 

 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri Se-

Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2019/2020. 

2. Sampel dan Sampling 

Sampelmadalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasiptersebuti(Sugiyono, 2016: 34).pBila pupulasiibesar, danipeneliti tidak 

mungkinimempelajariisemuaiyangiadaipadaipopulasi maka diambil sampelnya 

saja. Sampel dalam penelitian ini yaitu 3 sekolah denganpkategoriptinggi, 

sedang,pdanirendah. 

Teknikppengambilanpsampelpyangpdigunakanidalamipenelitianiini adalah 

teknikmnstratifiedmnclustermnrandom sampling. Adapunmlangkah-langkah 

pengambilanisampelidenganiteknik stratifiediclusterirandomisampling sebagai 

berikut. 

a. Mengambil data rata-rata nilai Ujian Nasional Matematika pada semua SMP 

Negeri yang ada di Kabupaten Bantul tahun pelajaran 2019. Populasi dibagi 

berdasarkanpperingkatpsekolahpsehinggapterbentukitigaiperingkat: tinggi, 

sedang, dan rendah. Selanjutnya dikelompokkan dengan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kategori Pengelompokkan Sekolah 

Skor Kategori 

Xi > μ + 0,5σ Tinggi 

μ − 0,5σ ≤ Xi ≤ μ + 0,5σ Sedang 

Xi < μ − 0,5σ Rendah 

 

keterangan: 

Xi  : reratainilaiiujianinasional matematika SMP Negeri ke-i di Kabupaten  

Bantul  (i = 1, 2, 3, …,) 

μ    : rerata ddari rrerata nnilai uujian nasional matematika SMP Negeri se-      

Kabupaten Bantul 

σ   : standar ddeviasi nnilai uujian nnasional  matematika  SMP Negeri di  

Kabupaten Bantul 

dengan  

σ = √
∑(Xi − μ)2

N
 

dimana 

N = banyaknya seluruh peserta tes 

b. Berdasarkan data pengelompokan dari populasi akan diperoleh 3 kelompok, 

yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya masing-masing 

kelompok ditentukan secara random satuisekolahiyang digunakan sebagai 

sampel melalui undian. 

c. Pada masing-masing sekolah terpilih, diambil tiga kelas secara random 

dengan cara undian sebagai kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kelas 

kontrol. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalammpenelitianmini,nuntuk memperoleh data peneliti melakukan teknik 

pengumpulanidata sebagai berikut. 
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1. Metode Dokumentasi 

Menurut Sudaryono dkk (2013: 77) menyatakan dokumentasi ditujukan 

untuknmemperolehndatailangsungidari tempat penelitian,imeliputinbuku-buku 

yangmnrelevan,mnperaturan-peraturan,mnlaporanmikegiatan,mfoto-foto,pfilm 

dokumenter,midatamiyangmirelevanmpenelitian.nMetodendokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengambil data saat penelitian berlangsung. 

Metodeiiniidigunakaniuntukimemperoleh data nilai Ujian Nasional yang 

digunakan sebagai data pengambilan sampel penelitian dan data pendukung 

latar belakang penelitian terkait permasalahan pembelajaran matematika 

khususnya di Kabupaten Bantul. 

2. Angket 

Instrumenmyangmberupamangketndiberlakukanmpengukuranivaliditas, 

konsistensiiinternal,idanireliabilitas.pAngketiiniidibuatpberdasarkan indikator 

danidisesuaikanidenganikemampuaniobyek penelitian.  

a. Uji Validitas Isi 

Angketpyangpsudahidibuatidiujiivaliditasnya dengan menggunakan 

prinsipmujinvaliditasmisi.mCaranuntuknmenilainapakahisuatu instrumen 

mempunyaiivaliditasiisi yang tinggi,pbiasanyapdilakukanimelalui expert 

judgement (penilaianmyangndilakukanmoleh pakar). Adapunnlangkah–

langkahnyangidilakukanidalam uji validitasiisiiadalahimembuatikisi–kisi 

angket,imenyusunisoaliangket,idanimenelaahibutir angket. 

Instrumenmitesmdikatakanmvalidnmenurutnvaliditasnisi jikaptelah 

memenuhipseluruhmkriterianpenilaianndanndisetujuimolehpduaidariitiga 

validatormsehinggaminstrumenmitersebutnsiap diujicobakan. Validator 

instrumen angket kecerdasan emosional pada penelitian ini adalah ahli 

yang dianggap mampu pada bidangnya. 

b. KonsistensiiInternal 

Konsistensininternalmdigunakannuntukimengetahuinapakahisemua 

butirppadanangketpsudahpmengukurmhalnyangpsama danpmenunjukkan 

kecenderunganpyangmsamappulap(Budiyono, 2017: 87-88).pKonsistensi 

internalimasing-masingpbutiridilihatidariikorelasiiantariskor butir – butir 
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tersebutpdenganmskorntotalnya.mRumuspuntukpmenghitungikonsistensi 

internalibutir ke-i,ndigunakanirumusikorelasiiProductiMomentidari Karl-

Pearsonisebagaiiberikut: 

rxy =
n ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

√(n ∑ X2 − (∑ X)2)(n ∑ Y2 − (∑ Y)2)
 

dimana: 

rxy = indeksikonsistensiiinternaliuntukibutir ke-i 

n = banyaknyaisubjekiyangidikenaiites (instrumen) 

X = skoriuntukibutirike-i (dari subjek uji coba) 

Y = totaliskori(dari subjek uji coba) 

Untuk butir ke-i yangimempunyai indeks korelasi internal kurang dari 0,3, 

makaibutirisoal tersebut tidak digunakan. Butir soal yang digunakan jika 

indeks konsistensi internalnya lebih dari atau sama dengan 0,3. 

(Budiyono, 2017: 88) 

c. Penetapan Instrumen Tes 

Butirisoaliyang digunakaniuntukimengumpulkanidataipenelitian ini 

adalahibutirisoaliyangitelahidinyatakanivalid olehivalidatoridanimemiliki 

konsistensi internalnya lebihidariiatauisamaidengan 0,3. Jika ada butir soal 

yangmtidakmmemenuhimkeduamindeksptersebutptidak digunakan untuk 

mengumpulkanidataipenelitiani(dibuang).iSelanjutnyaiinstrumen tes yang 

terdiriidariibutir-butirisoal terpilihidilakukan uji reliabilitas. 

d. Uji Reliabilitas 

Langkahmberikutnyamiadalahmmenghitungmnilaimindekspdariiuji 

reliabilitas. Uji reliabilitaspdaripangketpkecerdasaniemosionalidigunakan 

teknikiAlphaidariiCronbach sebagaiiberikut: 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑ si
2

st
2 ) 

dimana: 

r11 = indeks reliabilitas instrumen 

n    = banyaknyaibutiriinstrumen 
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si
2   = variansiibelahanike – i, i = 1, 2, 3, ..., k (k ≤ n) atau variansiibutir 

ke-i, i = 1, 2, 3, ..., n 

st
2 = variansiitotal 

Nilaiireliabilitasiyangidigunakan untuk mengukur nilai kemanfaatan 

suatupbutirpsoal,pmempunyaippatokanpyangptidakibaku,itetapi biasanya 

diambilpnilaipreliabilitasnya ≥ 0,70. Ini berarti,mhasilipengukuran yang 

mempunyaimindeksmireliabilitas 0,70 ataumilebihmicukupnibaik nilai 

kemanfaatannya,idalamiartiiinstrumennyaidapat dipakai untuk melakukan 

pengukuran  

(Budiyono, 2017: 80) 

3. Metode Tes 

Menurut Sudaryono (2013: 79), tes merupakan intrumen dalam 

pengumpulan data yang berupa pertanyaan atau latihan untuk mengukur 

pengetahuan, kemampuan atau bakat seseorang. Bentuk tes yang digunakan 

adalah tes bentuk uraian berdasarkan materi yang diberikan di kelas VIII 

semester genap yaitu materi bangun ruang sisi datar. 

Tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dilakukan sebanyak dua kali. Tes kemampuan kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah pertama atau pre tes dilakukan untuk memperoleh data 

kemampuan awal dan tes kedua dilakukan untuk memperoleh data setelah 

diberi perlakuan antar kelas eksperimen. Penilaian terhadap jawaban siswa 

dilakukan berdasarkan penskoran dalam rubrik penilaian.  

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa terlebih dahulu diuji validitas isi barulah 

diuji cobakan. Uji coba soal tes kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah untuk mengetahui reliabilitas. Setelah diketahui reliabilitas 

soal, maka soal bisa digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang sisi datar. Pada penelitian 

ini untuk post tes kemampuan berpikir kritis maupun pemecahan masalah siswa 

menggunakan metode tes yang berbasis digital. Artinya disini soal diberikan via 
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online kepada siswa menggunakan google class room. Hal ini terjadi karena 

adanya pandemi COVID-19. 

a. Ujiivaliditasiisi 

Ujipvaliditaspisipmenunjukkanpantaraiobjek yang diukur dengan alat 

ukur.iAgaritesimempunyai validitas isi, menurut Budiyono (2017: 58) harus 

diperhatikanihal-haliberikut. 

1) Bahaniujiiatau tes merupakanisampeliyang representif untuk mengukur 

sampaipseberapapjauhptujuanppembelajaranptercapaiidari materi yang 

diajarkanimaupunidaripsudutiposesibelajar. 

2) Titik berat bahan yang diujikan harus seimbang dengan titik berat bahan 

yangidiajarkan. 

3) Tidakmdiperlukanmpengetahuanmlainmyangmtidaknatau yang belum 

diajarkaniuntukimenjawabisoal-soaliujian dengan benar. 

Mengetahui apakah tes mempunyai validitas isi yang tinggi, yang 

biasanyamdilakukanmadalahmmelalui expert judgment (penilaianmyang 

dilakukaniolehipakar).iDalamihal ini para pakar yang disebut subject mater 

experts menilaimapakah kisi-kisimyangmdibuatmoleh pembuatntes telah 

menunjukkanibahwaiklarifikasiikisi-kisi telahimewakili isi (substansi) yang 

akan diukur.mLangkah selanjutnya,nparanpenilaipmenilaiiapakah masing-

masingpbutirpsoalptes telah disusunpcocok atau relevanpdengan klarifikasi 

kisi-kisiiyangiditentukan. 

Instrumenmtesmdikatakanmvalidmmenurutmvaliditasnisi jika telah 

memenuhimseluruhmkriterianpenilaianndanndisetujuinolehndua dari tiga 

validatormsehinggaminstrumenmtersebutmsiapmdiujicobakan. Validator 

instrumennangketikecerdasaniemosionalppadappenelitianpini adalah ahli 

yangidianggapimampu padaibidangnya. 

b. Daya Pembeda Butir 

Menurut Sudijono (2013: 385), dayamipembedamibutir adalah 

kemampuanmbutir soal untukmdapatmmembedakannantaranpeserta yang 

berkemampuan  tinggi  dengan  peserta  yang  berkemampuan  rendah. 

Sementara itu, Budiyono (2015a:102) menyatakan butirpsoalimempunyai  
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dayaibedaibaik jika kelompok siswa pandaiimenjawabibenar butir soal lebih 

banyakidaripadaikelompokisiswaitidak pandai. Sebagai tolak ukur pandai 

atauptidakipandaiiadalah skor total dariisekumpulanibutiriyangidianalisis. 

Rumus yang digunakaniuntukimenghitungidaya pembedaidalam penelitian 

iniiadalahidengan rumus berikut. 

𝑟𝑝 𝑏𝑖𝑠 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )

√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2𝑛

𝑖=1 − (∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 )2)(𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2)

 

Keterangan: 

𝑟𝑝 𝑏𝑖𝑠 : koefisien korelasi biserial (indeks daya pembeda butir ke-i) 

𝑛 : banyaknya subyek yang dikenai tes 

𝑋𝑖 : skor untuk butir ke-i 

𝑌𝑖 : skor untuk total untuk butir ke-i. 

(Budiyono, 2017: 86) 

Dayaipembedapbutir ke-i kurang dari 0,3 maka butir tersebut harus dibuang. 

Berdasarkanppendapatptersebut,puntukikeperluanipengambilanidata dalam 

penelitianpinipdigunakanpbutirpsoalpdenganpdayaipembeda lebih dari atau 

samaidengan 0,3 (𝐷 ≥ 0,3) 

c. TingkatiKesukaraniSoal 

Tingkatmkesukarannsoalpadalahpproporsipbanyaknyappeserta yang 

menjawabibenaributirpsoalptersebutiterhadappseluruh peserta tes. Adapun 

besarnyaptingkatpkesukaranpbutirpsoalpdiperolehpdenganpmenggunakan 

rumusiberikut. 

𝑃 =
𝑆̅

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

𝑃 : indeks tingkat kesukaran 

𝑆̅ : rerataiuntukiskoributir 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : skorimaksimumiuntukibutiritersebut 
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Butirpsoaliuraianidikatakanimempunyaiitingkatikesukaran baik jika 0,3 ≤

𝑃 ≤ 0,7 

(Budiyono, 2017: 86) 

d. PenetapaniInstrumeniTes 

Butirisoaliyang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini 

adalahibutirisoaliyang telahidinyatakan valid oleh validator. Jika ada butir 

soal yang dinyatakan tidak valid oleh validator, maka soal tersebut 

diperbaiki atau mengganti dengan soal yang memenuhi kriteria. 

Selanjutnyaminstrumenmtesmyangmterdirimdarinbutir-butirnsoal terpilih 

dilakukaniujiireliabilitas. 

e. Uji Reliabilitas 

Ujimreliabilitas untuk instrumenpkemampuanmberpikirnkritis dan 

pemecahanimasalah menggunakan rumus Cronbach alpha sebagai berikut. 

r11 = (
n

(n − 1)
) (1 −

∑si
2

st
2 ) 

Keterangan: 

r11 =  koefisien reliabilitas instrumen 

si
2 = variansi skor butir ke – i, i = 1, 2, 3, ..., n 

st
2 = varians skor total yang diperoleh subjek uji coba 

n = banyaknya butir instrumen 

Hasil perhitungan dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih dari 

atau sama dengan 0,70. 

(Budiyono, 2017: 80-81) 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknikianalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA) duapjalanpdenganpsel tak sama.pPenggunaan 

analisismvariansinmultivariatmmemilikinkeunggulannyaitunmampuimenganalisis 

semuaivariabeliterikat secara simultan, sehingga dapatimemperkecilikesalahan tipe 

I (α) dalamipengambilanikeputusaniuji statistik. Sebelumimelakukanieksperimen, 

terlebihmdahulundilakukanmujinkeseimbangannterhadapnnilaiprerata pre tes atau 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 



53 

 

kemampuan awalikemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa untuk 

kedua kelasieksperimenidanisatu kelas kontrol. Setelah uji MANOVA dilakukan, 

selanjutnyamdilakukanmujimlanjutmdengan menggunakan Analysis of Variance 

(ANAVA) duamjalanndenganmselntaknsama. Sebelumndatandianalisis untuk uji 

keseimbangan, uji MANOVA, dan uji ANAVA terhadap data tersebut terlebih 

dahuluidilakukaniuji prasyarat dalam penelitian ini. 

1. UjiiPrasyarat 

a. UjiiPrasyaratiUnivariat 

Uji prayarat univariatipadaipenelitianiiniimeliputiiujiinormalitas dan uji 

homogenitasivariansi. 

1) UjiiNormalitas Univariat 

Ujinnormalitasmpopulasimdilakukannuntuknmengetahuiiapakah 

sampelipenelitianiberasalidarippopulasiiyangpberdistribusiinormal atau 

tidak.iUji normalitasipada penelitian ini menggunakan metode Lilliefors 

denganiprosedurisebagaiiberikut. 

a) Hipotesis 

H0 :iSampeliberasal dariipopulasiiyangpberdistribusiinormal 

H1 :iSampelitidakiberasalidari populasiiyangiberdistribusi normal 

b) Taraf signifikansi : α = 0.05 

c) Statistikiujiiyangidigunakan: 

L = Maks |F(zi) −  S(zi)| 

denganp 

F(zi)  = P(Z ≤ zi);  Z~N(0,1); 

S(zi)  = proporsi cacah Z ≤ (zi) terhadap seluruh zi 

L        = koefisien Lilliefors 

zi        = skor standar (dengan s adalah standar deviasi) 

d) Komputasi: 

X̅ =
∑X

n
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s = √
(n)(∑X2) − (∑X)2

n(n − 1)
 

zi =
Xi − X̅

s
 

L = Maks⌈F(zi) − S(zi)⌉ 

e) Daerahikritis 

DK = {L|L > Lα;n} denganpn adalahiukuranisampel 

Lα;n diperolehidariitabelinilaiikritik ujiiLilliefors 

f) KeputusaniUji 

H0 ditolakijika L ∈ DK 

g) Kesimpulanp 

Jika H0 ditolakmmakamsampelmtidakpberasalmdarippopulasiiyang 

berdistribusipnormal. Jika H0 diterimapmakansampelpberasal dari 

populasiiyangiberdistribusi normal. 

(Budiyono, 2016: 170) 

2) UjiiHomogenitasiVariansiiPopulasi 

Ujimhomogenitasmininbertujuan untuknmenguji apakahmpopulasi 

mempunyaimvariansinyangnsama.  Metode yang digunakan uji Bartlett 

dengan Chi Kuadrat. Prosedur uji Bartlett sebagai berikut. 

a) Hipotesis 

H0 : σ1
2 = σ2

2 = σ3
2 (variansi populasi sama) 

H1 : σ1
2 ≠ σ2

2 atau σ1
2 ≠ σ3

2 atau σ2
2 ≠ σ3

2 (tidak semua  

  variansi sama) 

b) Taraf Signifikansi : 𝛼 = 0,05 

c) Statistik Uji 

χ2 =
2,303

c
(f log RKG − ∑ fj log Sj

2) 

dengan 

k  : Banyaknyansampel pada populasi 

f   : Derajat bebas untuk RKG = N − k 
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fj  : Derajat untuk fj
2 = nj − 1, dengan j = 1,2,3, … , k 

N  : Banyaknyaiseluruhinilai 

nj : Banyaknyainilaii(ukuran) sampel ke-j = sampel ke- j 

d) Komputasi 

c = 1 +
1

3(k − 1)
[∑

1

fj
−

1

f
] 

RKG =
∑ SSj

∑ fj
 

SSj    = ∑ Xj
2 −

(∑ Xj)
2

nj
= (nj − 1)sj

2 

e) Daerah kritis 

DK = { χ2|χ2 > χ𝛼,𝑘−1
2 }, dengan kmadalahmukurannsampel dan 

χ𝛼,𝑘−1
2  dapatidilihatipadaitabelinilai uji  χ2. 

f) Keputusan Uji 

H0 ditolakpjika χ2 ∈ DK 

g) Kesimpulan 

Jika H0 ditolakmmakanvariansimpopulasintidakmhomogen. Jika H0 

diterimaimakaivariansi populasiihomogen. 

(Budiyono, 2016: 176) 

b. Uji Prasyarat Multivariat 

Padapujiiprasyarat mulivariat asumsi-asumsiiyangiharusidiuji adalah 

ujiinormalitasimultivariatiserta uji kesamaanivariansiidan kovariansi. 

1) UjiiNormalitasiMultivariat 

Uji normalitasiberfungsiiuntuk mengujiudata yangidiperoleh dari 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusiinormaliatauitidak. Pada 

uji MANOVA mengharuskan terpenuhinya asumsi-asumsi nilai 

variabel sampelmberasalmdari populasimyangmberdistribusimnormal 

multivariat. Ujipnormalitasidilakukan dengan cara mencari nilai jarak 

kuadrat (d2) dan menggunakan nilai pendekatan dari distribusi Chi-
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kuadrat (χ2). Prosedur perhitungan nilai jarak kuadrat (𝑑2) sebagai 

berikut. 

a) Hipotesis 

H0: Sampelmiberasalmdarimpopulasimyang berdistribusimnormal 

multivariat 

H1:  Sampelpberasalpdarippopulasi yang tidakiberdistribusiinormal 

multivariat. 

b) Tarafisignifikansi : α = 0.05 

c) Statistik uji 

Langkah-langkahidalamimenentukan normalitas multivariat sebagai 

berikut. 

(1) Menghitunginilaiijarak kuadrat 

dj
2 = (Xj − X)S−1(Xj − X) dengan j = 1, 2, … , n 

dimana 

𝐒 = [
s1

2 s12

s21 s2
2 ] 

dengan  

s1
2   =

∑(X1 − X1)2

n − 1
 

s2
2   =

∑(X2 − X2)2

n − 1
 

s12 =
∑(X1 − X1)(X2 − X2)

n − 1
 

s21 =
∑(X2 − X2)(X1 − X1)

n − 1
 

keterangan: 

dj
2  : nilai jarak kuadrat ke-j 

Xj  : matriks nilai data amatan ke-j 

X   : matriks nilai rerata seluruh data amatan 

𝐒   : matriks variansi-kovariansi  𝐒 = [
s1

2 s12

s21 s2
2 ]  
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dengan 

s1
2  : variansi variabel terikat pertama 

s2
2  : variansi variabel terikat kedua 

s12 : kovariansi antara variabel terikat pertama dan kedua 

s22 : kovariansi antara variabel terikat kedua dan pertama 

𝐒−1: inversimatriksivariansi-kovariansi 

(2) Mengurutkaninilai, yaituidariinilaiiterkecil sampai yang terbesar 

d1
2 ≤ d2

2 ≤ ⋯ dn
2  

(3) Mencari nilai χ(0.5; p)
2  dengan p adalah banyaknya variabel 

terikat. 

d) Keputusan uji 

H0 ditolak jika dj
2 ≤ χ(0.5; p)

2  kurang dari 50% data amatan. 

(Budiyono, 2019: 41) 

2) UjiiHomogenitasiVariansi-Kovariansi Populasi 

Pada uji MANOVA diharuskan terpenuhinya asumsi bahwaisampel 

berasalidari populasi yang homogen, sehingga uji homogenits dilakukan 

untuk keperluan tersebut. Penelitian ini menggunakan uji Box’s-M 

untuk melakukan uji homogenitas dengan prosedur sebagai berikut. 

a) Hipotesis: 

H0 : Matrikspvariansi danikovariansiikemampuaniberpikir kritis dan 

kemampuanipemecahan masalah siswa sama 

H1 : Matriksivariansiidanikovariansi kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa tidak sama. 

b) Taraf signifikansi : α = 0.05 

c) Statistik uji: 

χ2 = (1 − C)W~χ2 (
p(p + 1)(k − 1)

2
) 

dimana 

C  =
2p2 + 3p − 1

6(p + 1)(k − 1)
[∑

1

vi
−

1

ve

k

i=1
] 
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W = ve log|𝐒| − ∑ vi
k
i=1 log|𝐒𝐢|  

𝐒  =
∑ vi

k
i=1 si

ve
 

ve = n − k  

vi  = ni − 1  

n  = ∑ ni
k
i=1   

si   : matriks variansi-kovariansi ke-i 

ni   : banyaknya nlai (ukuran) sampel ke-i 

p   : banyaknya varaibel terikat 

n   : banyaknya data 

k   : banyaknya populasi 

d) Daerah kritis: 

DK = {χ2 |χ2 > χ
(α;

p(p+1)(k−1)

2
)

2 } 

e) Keputusan uji: 

H0 ditolak jika χ2 ∈ DK 

(Budiyono, 2019: 67) 

2. UjipKeseimbangan 

Ujiikeseimbanganpdilakukanpuntukpmengujiikesamaan rerata kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kedua populasi. 

Datapkemampuanpberpikirpkritispdanikemampuanppemecahan masalahisiswa 

diperolehmimelaluimitesmidarimipenelitimisebelummidikenaimperlakuan. Uji 

keseimbangan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah ketiga populasi yang 

diambilmidalam keadaan seimbang atau tidak. Pada penelitian ini, uji 

keseimbangan menggunakan analisis multivariat satu jalur. Manurut Rencher 

(1998: 155), model rerata sel untuk data populasi analisis tersebut adalah: 

xij = μj + εij 

dengan : 

xij : data ke-i padaiperlakuanike-j 

μj  : rerataidariiperlakuan ke-j 
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εij : deviasiidata xij terhadapirerataipopulasinya (μj) yangiberdistribusiinormal 

denganirerata 0 

i   = 1, 2, …, n, : dengan j = 1, 2, …, k; 

nj : banyaknya data amatan pada perlakuan ke-j 

k  : cacahipopulasii(cacahiperlakuan,icacah klarifikasi) 

Adapun proseduripengujianianalisis sebagai berikut. 

a. Hipotesis 

H0: [
μ11

μ21
] = [

μ12

μ22
] = [

μ13

μ23
]  

H1: [
μ11

μ21
] ≠ [

μ12

μ22
] atau [

μ11

μ21
] ≠ [

μ13

μ23
] atau [

μ12

μ22
] ≠ [

μ13

μ23
] 

b. Tarafisignifikansi : α = 0.05 

c. Statistikiuji: 

Fhit =

1−√∧

p

√∧

N−p−2

~F(2p, 2(N − p − 2)) 

dengan 

p  : banyaknya variabel terikat 

k  : banyaknya kelompok 

N = n1 + n2 + ⋯ + nk  

∧=
|W|

|T|
  

W  : matriks jumlah dari seluruh SSCP = W1 + W2 + ⋯ + Wk 

T   : matriks SSCP untuk seluruh data (dianggap hanya satu kelompok) 

d. Daerah Kritis: 

DK = {F|F > F(0.05:2p:(N−p−2))} 

e. Keputusaniuji: 

H0 ditolak jika Fhit ∈ DK 

(Budiyono, 2019: 101 – 102) 

3. UjiiHipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis multivariat 

duaijalan atau two-way multivariate of variance (two-way MANOVA) dengan 
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sel tak sama. Ujiiinipdilakukanpkarenaiterdapatiduaivariabelibebas yaitu model 

pembelajaranmdanmkecerdasan emosional serta dua variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kritis danikemampuan pemecahan masalah siswa.  

Analisis multivariat sel tak sama, didefinisikan pengertian matriks kontras. 

MatriksmkontrasnuntuknfaktormA disebut A, matrikspkontraspuntuk faktor B 

disebut B, dan matriksikontrasiuntukiinteraksi AB disebut C. Perhatikan bahwa 

desain faktorialnya adalah 3 × 3, faktor A berderajat bebas 2, faktor B 

berderajat bebas 2, dan faktor C berderajat bebas 4, sehingga matriks kontras A 

berukuran 2 × 9, matriks kontras B berukuran 2 × 9, dan matriks kontras C 

berukuran 4 × 9. 

Tabel 3.4 Desain Faktorial Penelitian 

Model 

Pembelajaran 

Kecerdasan Emosional 

Tinggi (b1) Sedang (b2) Rendah (b3) 

PBL (a1) μ11 μ12 μ13 

GI (a2) μ21 μ22 μ23 

Pembelajaran 

Langsung (a3) 
μ31 μ32 μ33 

 

Pembandingan antara baris pertama dengan baris kedua dapat dipikirkan 

sebagai: 

 2μ11 + 2μ12 + 2μ13 = μ21 + μ22 + μ23 + μ31 + μ32 + μ33 

⇔ 2μ11 + 2μ12 + 2μ13 − μ21 − μ22 − μ23 − μ31 − μ32 − μ33 = 0 

 μ21 + μ22 + μ23 = μ31 + μ32 + μ33 

⇔ μ21 + μ22 + μ23 − μ31 − μ32 − μ33 = 0 

Berdasarkan itu, maka matriks kontras untuk faktor A adalah: 

𝐀 = [
2 2 2
0 0 0

−1 −1 −1
1 1 1

−1 −1 −1
−1 −1 −1

] 

Cara untuk mencari kontras faktor B, kita dapat membandingkan antara: 

a. dua kali kolom pertama dengan jumlah kolom kedua dan ketiga 

b. kolom kedua dan ketiga. 

Pembandingan dua kali kolom pertama dengan jumlah kolom kedua dan ketiga 

ditulis sebagai berikut. 

 2μ11 + 2μ21 + 2μ31 = μ12 + μ22 + μ32 + μ13 + μ23 + μ33 
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⇔ 2μ11 − μ12 − μ13 + 2μ21 − μ22 − μ23 + 2μ31 − μ32 − μ33 = 0 

Pembandingan kolom kedua dengan kolom ketiga dapat ditulis sebagai berikut. 

 μ12 + μ22 + μ32 = μ13 + μ23 + μ33 

⇔ 0μ11 + μ12 − μ13 + 0μ21 + μ22 − μ23 + 0μ31 + μ32 − μ33 = 0 

Berdasarkan dua pembandingan di atas diperoleh matriks kontras untuk faktor B 

yaitu: 

𝐀 = [
2 2 2
0 0 0

−1 −1 −1
1 1 1

−1 −1 −1
−1 −1 −1

] 

𝐁 = [
2 −1 −1
0 1 −1

2 −1 −1
0 1 −1

2 −1 −1
0 1 −1

] 

Cara mencari kontras untuk interaksi AB, dilakukan perkalian antar elemen pada 

matriks A dan B, sehingga matriks kontras untuk interaksi AB adalah 

𝐶 = [

4
0

−2
2

0
0

0
0

    

−2
−2

−2
0

0
0

0
0

    

1
−1

1
1

−1
1

−1
−1

    

−2
0

1
−1

−2
0

1
−1

    

1
1
1
1

]  

Perhitungan matriks SSCP pada analisis variansi multivariate dua jalur sel 

tak sama dapat dirangkum seperti pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Rangkuman Matriks SSCP Analisis Variansi Multivariat Dua Jalan 

Sel Tak Sama 

Sumber 

Variansi 
Matriks SSCP Derajat Kebebasan 

Faktor A SSCPA = (AM̂)
′
[A(L′L)−1A′]−1AM dkhA = a − 1 

Faktor B SSCPB = (BM̂)
′
[B(L′L)−1B′]−1BM dkhB = b − 1 

Interaksi SSCPAB = (CM̂)
′
[C(L′L)−1C′]−1CM dkhAB =  (a − 1)(b − 1) 

Galat SSCPG = (X − LM)(X − LM) dkhG = N − ab 

Total T = ∑ ∑ ∑ (xijk −
nij

k−1
x̅b

j=1 )a
i=1 (xijk − x̅)  dkhT = N − 1 

dengan 

a       : banyaknyaibarisi(klasifikasi faktor A) 

b         : banyaknyaikolom (klasifikasi faktor B) 

dkhA   : derajatikebebasan untuk faktoriA 

dkhB   : derajatikebebasan untuk faktoriB 

dkhAB : derajatikebebasan untuk interaksi 

dkhG   : derajatikebebasan untuk galat 
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dkhT   : derajat kebebasan untuk total 

N         : banyaknyaiseluruhidata amatan = n11 + n12 + ⋯ + nij 

L          : rankipenuhisebesar ab merupakanimatriksiukuran N × (ab) 

L′L       : matriksidiagonaliukuran (ab) × (ab)  

denganientri nij = diag(n11,  n12, … , nab) 

X          : matriksiukuran N × p denganiseluruhidataiamatan 

M         : matriksiukuran (ab) × p dengan entri x̅pij = (L′L)−1L′X 

A          : matriksikontrasiuntuk efekiutamaibaris (faktor A) 

B          : matriksikontrasiuntuk efekiutamaikolomi(faktor B) 

C          : matriksikontrasiuntuk efekisederhanai(interaksi) 

Langkah–langkah uji analisis variansi multivariat dua jalur dengan sel tak sama: 

a. Menetapkan hipotesis 

1) Hipotesis perbedaan efek antar baris 

H0A: [
μ11⦁

μ21⦁
] = [

μ12⦁

μ22⦁
] = [

μ13⦁

μ23⦁
] 

H1A: tidak benar bahwa μ11⦁ = μ12⦁ = μ13⦁ atau tidak benar bahwa 

μ21⦁ = μ22⦁ = μ23⦁ 

2) Hipotesis perbedaan efek antar kolom 

H0B: [
μ1⦁1

μ2⦁1
] = [

μ1⦁2

μ2⦁2
] = [

μ1⦁3

μ2⦁3
] 

H1B: tidak benar bahwa μ1⦁1 = μ1⦁2 = μ1⦁3 atau tidak benar bahwa 

μ2⦁1 = μ2⦁2 = μ2⦁3 

3) Hipotesis interaksi 

H0AB : tidakpadapinteraksipantara modelppembelajaran danikecerdasan 

emosionalmpadamkemampuanpberpikirikritis danikemampuan 

pemecahanimasalahisiswa 

H1AB : ada interaksimantarammodel pembelajaran dan kecerdasan 

emosional pada kemampuanmberpikirnkritis danpkemampuan 

pemecahanimasalahisiswa 

b. Tarafisignifikansi: α = 0.05 
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c. Statistikiuji 

Uji hipotesis penelitian yang digunakan adalah analisis variansi multivariat 

dua jalur mengikuti formula statistik uji Rao berikut. 

 

1) Pengaruh faktor A 

F = (
1 −∧

1

s

∧
1

s

) (
dk2A

dk1A
) ~F(dk2A, dk1A) 

dengan 

dk1A = (p)( dkhA) dengann dkhA aadalahh derajat kkebebasann untuk 

faktor A 

dk2A = ms −
1

2
(p)(dkhA) + 1 

m     = dkhG + dkhA −
1

2
(p + dkhA + 1) 

dengan  dkhG = N − ab ; a adalah banyaknya baris, b adalah 

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data 

s      = √
p2dkhA

2 − 4

p2 + dkhA
2 − 5

 

dengan catatan jika p2dkh
2 = 4 maka didefinisikan s = 1 

∧      =
|SSCPG|

|SSCPA + SSCPG|
 

2) Pengaruh faktor B 

F = (
1 −∧

1

s

∧
1

s

) (
dk2B

dk1B
) ~F(dk2B, dk1B) 

dengan 

dk1B  = (p)( dkhB) dengann dkhB aadalahh derajat kkebebasann untuk  

faktor B 

dk2B = ms −
1

2
(p)(dkhB) + 1 

m     = dkhG + dkhB −
1

2
(p + dkhB + 1) 
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dengan  dkhG = N − ab ; a adalah banyaknya baris, b adalah 

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data 

s      = √
p2dkhB

2 − 4

p2 + dkhB
2 − 5

 

dengan catatan jika p2dkhB
2 = 4 maka didefinisikan s = 1 

∧       =
|SSCPG|

|SSCPB + SSCPG|
 

3) Interaksi antara faktor A dan faktor B 

F = (
1 −∧

1

s

∧
1

s

) (
dk2AB

dk1AB
) ~F(dk2AB, dk1AB) 

dengan 

dk1AB  = (p)( dkhAB) ddengann dkhAB adalah derajat kebebasan untuk 

interaksi faktor A dan faktor B 

dk2AB = ms −
1

2
(p)(dkhAB) + 1 

m        = dkhG + dkhAB −
1

2
(p + dkhAB + 1) 

dengan  dkhG = N − ab ; a adalah banyaknya baris, b adalah 

banyaknya kolom, dan N adalah banyaknya seluruh data 

s         = √
p2dkhAB

2 − 4

p2 + dkhAB
2 − 5

 

dengan catatan jika p2dkhAB
2 = 4 maka didefinisikan s = 1 

∧         =
|SSCPG|

|SSCPAB + SSCPG|
 

d. Daerah kritis 

Untukimasing-masinginilai F di atas,idaerahikritisnya dalah 

1) Daerahikritis FApadalah DK = {F|F > Fα;dk1A;dk2A
} 

2) Daerahikritis FBpadalah DK = {F|F > Fα;dk1B;dk2B
} 

3) Daerahikritis FABpadalah DK = {F|F > Fα;dk1AB;dk1AB
} 

e. Keputusanpuji 
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H0pditolakijika Fobs ∈ DK 

(Budiyono, 2019: 155 - 167) 

4. Uji Lanjut Pasca MANOVA 

Uji lanjut pasca MANOVA digunakan untuk mengetahui perbedaan 

masing-masing efek model pembalajaran dan yang memiliki kecerdasan 

emosional terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Uji lanjut untuk kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa menggunakan uji 𝐹 dari Analisis Variansi dua jalan 

sel tak sama. Berikut uraian yang berkaitan dengan uji lanjut. 

a. Menetapkan hipotesis 

1) Kemampuan berpikir kritis siswa 

a) H0A  : tidakk terdapatt perbedaann efekk antarr modell pembelajaran  

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

H1A  :tterdapatt perbedaann efekk antar model pembelajaran  

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

b) H0B  : tidakk terdapatt perbedaann efek antar kecerdasan emosional  

terhadap emampuan berpikir kritis siswa 

H1B  : terdapat perbedaan efek antar kecerdasan emosional terhadap  

kemampuan berpikir kritis siswa 

c) H0AB: tidakk terdapatt interaksii antaraa modell pembelajarann dan  

kecerdasan emosional terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa 

H1AB: terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan  

emosional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

2) Kemampuan pemecahan masalah siswa 

a) H0A  : tidakk terdapatt perbedaann efekk antarr modell pembelajaran  

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

H1A  :tterdapatt perbedaann efekk antar model pembelajaran  

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

b) H0B  : tidakk terdapatt perbedaann efek antar kecerdasan emosional  
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terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

H1B  : terdapat perbedaan efek antar kecerdasan emosional terhadap  

kemampuan pemecahan masalah siswa 

c) H0AB: tidakk terdapatt interaksii antaraa modell pembelajarann dan  

kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa 

H1AB: terdapatiinteraksiiantara modelipembelajaranidan kecerdasan  

emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

b. Tarafisignifikansi: α = 0.05 

c. Statistik uji 

1) Untuk H0A adalah FA =
RKA

RKG
  

dengan derajat kebebasan a − 1 dan N − ab; 

2) Untuk H0B adalah FB =
RKB

RKG
  

denganiderajatikebebasan b − 1 dan N − ab; 

3) Untuk H0AB adalah FAB =
RKAB

RKG
  

denganiderajatikebebasan (a − 1)(b − 1) dan N − ab; 

d. Komputasi 

Padamanalisisnvariansinduaijalannselntakisamaididefinisikan notasi-notasi 

sebagaiiberikut. 

nij    : banyaknyaidataiamatanipadaisel ij 

n̅h   =
ab

∑
1

nij

   : rataaniharmonikifrekuensiiseluruh sel  

N    = ∑ nij : banyaknyaiseluruhidataiamatan 

SSij = ∑ Xijk
2 −

(∑ Xijk)2

nij
 : jumlahikuadratideviasiidataiamatanipada sel ij 

AB̅̅ ̅̅
ij : rataanipada sel ij 

Ai   = ∑ AB̅̅ ̅̅
iji  : jumlahirataanipadaibaris ke-i 

Bj   = ∑ AB̅̅ ̅̅
ijj  : jumlahirataanipadaikolom ke-j 

G   = ∑ AB̅̅ ̅̅
ijij  : jumlahirataanisemua sel 
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Komponenijumlah kuadrat didefinisikan sebagai berikut. 

(1) =
G2

ab
 

(2) = ∑ SSij

i,j

 

(3) = ∑
Ai

2

a
i

 

(4) = ∑
Bj

2

b
j

 

(5) = ∑ AB̅̅ ̅̅
ij
2

i,j

 

Komponen jumlah kuadrat adalah sebagai berikut: 

JKA    = n̅h{(3) − (1)}  

JKB    = n̅h{(4) − (1)}  

 JKAB = n̅h{(1) + (5) − (3) − (4)}  

JKG    = (2)  

JKT    = JKA + JKB + JKAB + JKG  

dengan: 

JKA    : jumlahikuadratibaris 

JKB    : jumlahikuadratikolom 

JKAB  : jumlahikuadratiantaraibarisidanikolom 

JKG    : jumlahikuadratigalat 

JKT    : jumlahikuadratitotal 

Derajatmkebebasanm(dk)muntukmmasing-masingijumlah kuadratitersebut 

adalah: 

dkA   = a − 1   dkB = b − 1 

dkAB = (a − 1)(b − 1)  dkG = N − ab 

dkT   = N − 1  

Berdasarkanmijumlahmikuadratnidanniderajatmkebebasanimasing-masing 

diperolehirataan kuadratisebagai berikut. 
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RKA =
JKA

dkA
   RKAB =

JKAB

dkAB
 

RKB =
JKB

dkB
   RKG   =

JKG

dkG
 

e. Daerah kritis 

1) Daerah krits FA adalah DK = {F|F > Fa;(a−1);(N−ab)} 

2) Daerah krits FB adalah DK = {F|F > Fa;(b−1);(N−ab)} 

3) Daerah krits FAB adalah DK = {F|F > Fa;(a−1)(b−1);(N−ab)} 

f. Keputusan uji 

H0 ditolak jika Fobs ∈ DK 

(Budiyono, 2019: 116) 

5. UjiiKomparasiiGanda 

Ujiikomparasiiganda merupakan uji tindak lanjut dari analisis univariat 

apabilaihasilianalisisitersebutimenunjukkanihipotesisinoliditolakidaninilai dari 

variabelppenelitianplebihpdariidua. Pada penelitian ini menggunakan metode 

Scheffe karena metode tersebut dapat digunakan pada analisis variansi dengan 

sel sama maupun sel tak sama. Berikut prosedur analisis metode Scheffe. 

a. Komparasiirerataiantar baris 

Fi⦁−j⦁ =
(x̅i⦁ − x̅j⦁)2

RKG (
1

ni⦁
+

1

nj⦁
)
 

dengan 

Fi⦁−j⦁  : nilai Fobs pada perbandingan rerata baris ke- i danibaris ke-j 

x̅i⦁      : rerata padaibaris ke-i 

x̅j⦁      : rerata padaibaris ke-j 

RKG    : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 

univariat 

ni⦁      : ukuranisampelibaris ke-i 

nj⦁      : ukuranisampelibaris ke-j 

Daerahikritisiuntuk ujiiini adalah 

DK = {F|F > (a − 1)Fa;a−1;N−ab}  

b. Komparasiirerataiantar kolom 
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F⦁i−⦁j =
(x̅⦁i − x̅⦁j)

2

RKG (
1

n⦁i
+

1

n⦁j
)
 

dengan 

F⦁i−⦁j  : nilai Fobs pada perbandingan rerata kolomike-i dan baris ke-j 

x̅⦁i      : rerata padaikolom ke-i 

x̅⦁j      : rerata padaikolom ke-j 

RKG    : rerata kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 

univariat 

n⦁i      : ukuranisampel kolom ke-i 

n⦁j      : ukuranisampel kolom ke-j 

Daerah kritis untuk uji ini adalah 

DK = {F|F > (b − 1)Fa;b−1;N−ab} 

c. Komparasiirerataiantarisel padaikolomiyangisama 

Fij−kj =
(x̅ij − x̅kj)

2

RKG (
1

nij
+

1

nkj
)
 

dengan 

Fij−kj : nilai Fobs pada perbandingan rerata pada sel ke- ij dan sel ke-kj 

x̅ij      : rerata pada sel ke- ij 

x̅kj     : rerata pada sel ke- kj 

RKG   : rerata kuadrat galatiyang diperolehidari perhitungan analisis variansi 

univariat 

nij      : ukuran sel ke-ij 

nkj     : ukuran sel ke-kj 

Daerah kritis untuk uji ini adalah 

DK = {F|F > (ab − 1)Fa;ab−1;N−ab}  

d. Komparasiirerataiantar sel padaibarisiyangisama 

Fij−ik =
(x̅ij − x̅ik)2

RKG (
1

nij
+

1

nik
)
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dengan 

Fij−ik : nilai Fobs pada perbandingan rerataipada sel ke-ij dan sel ke-ik 

x̅ij      : rerata pada sel ke-ij 

x̅ik     : rerata pada baris ke-ik 

RKG   : rerata kuadratigalat yangidiperoleh dari perhitungan analisis variansi 

univariat 

nij      : ukuranisel ij 

nj⦁      : ukuranisel ik 

Daerah kritis untuk uji ini adalah 

DK = {F|F > (ab − 1)Fa;ab−1;N−ab}  

e. Menentukanikeputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda, yaitu H0 

ditolak jika Fobs ∈ DK 

(Budiyono, 2016: 215 - 217) 
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